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Dari Redaksi
Ulang tahun adalah sinar matahari. Begitulah sering dikatakan orang-orang bijak maksudnya, beranjak

dari ulang tahun, masa depan diharapkan akan senantiasa bersinar-sinar seperti matahari.
Akan tetapi, sinar matahari "terpaksa" harus kami lihat secara herbeda, dalam kaitan dengan

ulang tahun pertama kalpika. Sinar matahari bagi kami,adalah simbol sumber energi yang,oleh karena
itu,harus kami mentaatkan seefektif dan seefesien mungkin,sinar matahari sebagai symbol,kami para
pengurus kalpika.ingin terus menerus berenergi alias bersemangat untuk menghadirkan kalpika kepada anda
tepat pada waktunya melaui simbol matahari,berangkat dari ulang tahun pertama,kalpika ingin bertekad
senantiasa mengunjungi anda.hukan malah surut dan kemudian lenyap ditelan waktu.

Kalpika,sebagai jurnal yang trerwisi sebagai wadah unggulan penelitian (dalam makna luas),mengenai
teknik dunia permesinan,setidaknya sudah mengawali kiprahnya melalui sajian naskah yang bervariasi
(namun tetap terikat oleh visinya), mulai dari penelitian murni empirik hingga penelitian yang bersifat
terobosan filosofis.Hingga tahun pertama kelahirannya,kalpika pun sudah membuktikan kekonsistenannya
pada jadwal terhit'Hal ini,tentu saja berkat hubungan haik dengan relasi-relasi kami,terutama para
kontribusi naskah,Oleh karena itu,dalam rangkamenjelang hari ulang tahun pertama kalpika,kami ingin
mengucapkan terimakasih para relasi kami itu,termasuk juga kepada Anda,para pembaca.

Ulang tahun adalah sinar matahari.Ungkapan orang orang bijak"dalam kaitan ini, akan kami
jadikansimbol mengenai sinar matahari yang setia mengunjungi kita setiap pagi.Kami pun akan berupaya
setia mengunjungi Anda sesuai jadwal,Kontaklah terus kami,berilah kami masukan konstruktif,sehingga
kesetiaan kami senantiasa terjaga.

Selamat membaca (Red)
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ABSTRACT

Trtrcks or clump trttcks are heavy equipment that serves to transport or motte

mctterials oter mediunt to long distances. Dump Trttcks are canlmonly u,sed to
tronspot't rtarw'al muterials such cts soil, sand, split stone, and also processed
rnaterials such os dtt'concrete in construclion projects. Generally, the material is
loadetl ott a clrunp n'uck bt a loading device such as an excavator, backhoe or loader.
Ihis stuth lrus aptn'pose. to detertnine the reldingntethod and poranteters, calculate
the loacl cnd capacit) o_f rhe back dwnp truck. anall,ze the strength of the GMAW
telded joint on the back duntp truck. The research method ttsed is tensile and
banding testing which refers to ASTLI EB, butt joint welded joints on ss 100 plates
are carried oln by the GMAWwelding method, tests of welded joints on ss 100 plates
use Tensile Test equipment and bending tests that refer to ASTM EB standards. The

results show, the capacity of the back dump truck is 25.9 m"3 The strength of the

back dump truck welded connection is .for the bending stress that can be accepted at
the back dump truck welded connection i.s 4.BB Nm, the terusile strength is 466

N/[mm]^2 , yield load is 37780 l'[ and for bending strength 515 N/[mm]^2, the

bending angle is 117 ".

Kelu' or d s : C has s i s, e le ctr ic c ar s,so I ar pow er e d pr oto typ e s

LATAR BELAKANG

Truck atau Dump truck

merupakan alat berat yang berfungsi

untuk mengangkut atau memindahkan

material pada jarak menengah sampai

jarak jauh (> 500m). Dump Truck

biasa digunakan untuk mengangkut

material alam seperti tanah, pasir, batu

split, dan juga material olahan seperti

beton kering pada proyek konstruksi.

Umumnya material yang dimuat pada

dump truck oleh alat pemuat seperti

excavator backhoe atau loader. Untuk

membongkar muatan material bak

dump truck dapat terbuka dengan
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bantuan sistem hidrolik. Dump Truck

biasa digunakan untuk mengangkut

berbagai material untuk keperluan

konstruksi dan tambang, misalnya,

pasir, kerikil, bahkan batubara. Alat

berat yang memiliki daya tampung

sangat besar ini biasa melalui jalan

yang cukup panjang dengan jenis

lingkungan bervariasi, dari area'keras'

pada area tambang sampai jalanan

yang beraspal halus. Pengelasan

merupakan suafu proses

penyambungan dua bahan material

logam atau lebih dengan cara

mencairkan sebagian dari logam

induk, Hal ini pengelasan tidak bisa

dipisahkan dalam proses

penyambungan logam karena

pengelasan mempunyai fungsi penting

pada industri perancangan. Pengelasan

sangat dibutuhkan oleh masyarakat

luas karena pengelasan memiliki

banyak keunggulan dibandingakan

metode penyambungan logam lainnya.

Pada metode pengelasan memiliki

keunggulan anlara lain kuat, mudah

digunakan, dan efektif. Ada beberapa

metode pengelasan yang ada di

Indonesia yang sering digunakan

rssN 2962 - 2980

dalam penyambungan logam salah satu

metode pengelasan yang paling banyak

digunakan di tempat inclustri hari ini

adalah metode pengelasan dengan

menggunakan mesin pengelasan

GMAW (Gas Metal Arc Welding).

Pengelasan GMAW merupakan proses

penyambungan logam dengan proses

pencairan dengan tambahan berupa

kawat gulungan berupa elektroda dan

gas pelindung. Pada mesin las GMAW

gulungan elektroda dapat diatur sesuai

kebutuhan dan ketentuan dan

digerakan oleh motor listrik.

Pengelasan GMAW (Gas Metal Arc

Welding) sering digunakan di industri

pada baja tahan karat karena memiliki

gas pelindung. Gas pelindung ini

digunakan untuk menghindari adanya

proses oksidasi saat pengelasan. Pada

proses pengelasan 2 busur listrik dan

bahan dasar terjadi perpindahan paxas

yang dialiri oleh arus listrik yang

menyebabkan logam induk dan filter

metal mencair. Dalam hasil pengelasan

GMAW tidak dapat dipungkiri bahwa

masih banyak hasil pengelasan yang

tidak semua hasilnya akan bagus,

masih banyak hasil yang belum
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memenuhi standar pengelasan (Cacat).

Penyebabnya bisa karena disebabkan

oleh beberapa proses pengerjaannya

yang salah satunya disebabkan oleh

arus yang lidak sesuai dengan ukuran

penyetelan, meskipun dalam

pengelasan ini tidak ada aturan khusus

dalam penyetelan besar kecilnya arus

yang digrmakan pada metode

pengelasan GMAW. Karena arus yang

digunakan pada proses pengelasan

sangat menjadi parameter dalam

proses pengelasan terhadap hasil yang

diperoleh. Sehingga untuk

mendapattan hasil sambungan las

yang berkualitas maka harus adanyaa

perhitungan panas .mrs yang masuk

pada saat proses pengelasan, hal itu
yang hanrs dikaji dan diperhatikan

oleh seorang teknisi sebelum

mengumkan las. Pengaruh arus listrik

berpenganrh pada kualitas sifat

mekanik sambungan pada logam.

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat

6s6ahami besar sifat mekanik pa da

sambungan las karena selama ini

proses pengelasan pada industri

perancangan kontruksi maupun

reparasi logam penggunaan arus

rssN 2962 - 2980

kurang adalya pengontrolan dan tidak

adanya pengujian khusus pada

sambungan las. Untuk itu perlu

dilakukan pengujian pada material baja

karbon plat eser SS 400, plat ini biasa

sering digunakan untuk menyambung

komponen-komponen menjadi satu

konstruksi biasanya sering dipakai

pada pembuatan tangki, bahan kapal,

dan sebagai lantai dasar pada

kendaraan. Sehingga dapat dilihat data

dari 3 kekuatan sambungan dari

material tersebut. Pada pengujiam

kekerasan yang digunakan metode uji

kekerasan Rockwell pengujian

dilakukan dengan mmberi gaya tekan

melalui ujung indentor pada

permukaan benda yang akan diuji.

Pengukuran ini dilakukan

menggunakan mesin langsung

sehingga akan muncul nilai kekerasan

dan nilai bahan uji. Pada uji tarik

pengujian dilakukan dengan memberi

gaya tarik pada benda uji secara

kontinyu. Pada proses pengujian

dilakukan pengamatan pula pada

monitor komputer untuk mengetahui

grafik perpanjangan yang terjadi pada

benda uji.
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LANDASAN TEORI

A. Plat Baja SS400 SS

Plat baja SS400 SS disini berarri

Stuctural Steel alias baja kontruksi.

Berbeda dengan penamaan pada

SS304, SS316, S5410, dsb. pada

ASTM SS 304, SS 316, SS 410, dSb,

SS di sini memang jenis baja stainless

steel dari standard ASTM (American

Society for Testing Materials). Adapun

stainless steel berdasarkan standard 17

Insdustri di Negara Jepang, JIS

(Japarrese lndustrial Standard) mereka

memberi kode dengan awalan SUS

(Steel Use Stainless) misalnya SUS

304, SUS 316, SUS 410, dst. pada

Kasus Baja SS400, SS di sini bukan

kepanjangan dari stainless steel tapi

structural steel. SS 4001 JIS

G3101/ASTM A36 adalah baja umum

(mild steel) dimana komposisi

rssN 2962 - 2980

kimianya hanya karbon (C),

Manganese (Mn), Silikon (Si), Sulfur

(S) dan Posfor (P) yang dipakai untuk

aplikasi strukturlkonstruksi umum

(general pu{pose structural steel)

misalnya untuk jembatan (bridge),

pelat kapal laut, oil tank, dll. SS400/

JIS G3101 ekivalen dengan DIN:St37-

2,EN S235JR,ASTM:A2g3C dan

IINI:FE360B. Baja SS400/ JIS

G3101/ASTM .{36, baja dengan kadar

karbon rendah (max 0.17 %C) lLow C

Steel, material ini tidak dapat di

keraskan (hardening) / perlakuan panas

(heat treatment) melalui proses quench

and temper. Material ini hanya bisa

dikeraskan melalui pengerasan

permukaan (surface hardening) seperti

karburisasi (carburizing), nitriding atau

carbonitriding, dimana kekerasan

permukaan bisa mencapai 500 Brinell

(kira-kira 50 HRC) pada kedalaman
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permukaan 10 hingga 20 mikron

tergantung parameter proses-nya. Dari

komposisi kimia (chemical

composition) unsur-unsur yang

terdapat dalam material SS400 tidak

menunjukkan ciri khas yang dipunyai

material baja tahan karat yang

memiliki kadar krom (Cr) dan Nikel

(Ni). Untuk baja tahan karattype 304 I

SS304 minimal memiliki kadar Cr-Ni :

18-8" 1'akni : l&Yo Chrome dan Bo/o

Nickel. Jadi Baja SS400 merupakan

baja konstnrksi / structural steel,

bukanlah baja tahan karat I stainless

steel.

B. Analisis Sifat Mekanik

Sifar mekanik didefinisikan

sebagai ukuran kemampuan bahan

unfuk membawa atau menahan

gaya atau tegangan. Pada saat

menahan beban, atom-atom atau

tssN 2962 - 2980

struktur molekul berada dalam

kesetimbangan. Gaya ikatan pada

skuktur menahan setiap usahalg

untuk mengganggu kesetimbangan

ini, misalnya gaya" luar atau beban.

Bahan (ductile) dan bahan rapuh

(brittle) Bahan-bahan 1o gam

C. Pengelasan

Berdasarkan definisi dari

Deutche Induskie Normen (DIN),

las adalah ikatan metalurgi pada

sambungan logam atau logam

paduan yang dilaksanakan dalam

keadaan lumer atau cair. Definisi

ini juga dapat diartikan lebih lanjut

bahwa las adalah sambungan

setempat dari beberapa logam

dengan menggunakan energi

panas. Pengelasan adalah cara

penyambungan dua benda padat

melalui pencairan dan perpaduan

dengan menggunakan panas.
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tersebut maka berlaku 2 (dua)

syarat yang menentukan dalam

pengelasan, yakni : bahan yang

disambung harus dapat mencair

oleh panas, bahan yang disambung

harus cocok satu dengan lainnya.

Pengelasan adalah suatu proses

penyambungan logam di mana

logam menjadi satu akibat panas

dengan atal tanpa pengaruh

tekanan, Pengelasan juga

didefinisikan sebagai ikatan

metalurgi yang ditimbulkan oleh

gaya-tarik menarik antara atom.

rssN 2962 - 2980

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
metode eksperimen, yaitu suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat
antara dua faktor yang berpengaruh.
Eksperimen ini dilaksanakan di
Laboratorium dengan kondisi dan
peralatan yang diselesaikan gllna
memperoleh data tentang kekuatan

Untuk mengetahui gaya mesin yang
dibutuhkan dan berapa hasil produksi dari
mesin produksi padi,

Berdasarkan tenriinologi METODE PENELITIAN

G]
f*ffir
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sambungan las pada back dump

truck dengan pemakaian pelat SS400

terhadap uji bending dan uji tarik .

B. Dimensi Benda Uji

Spesifikasi benda uji yang

digunakan dalam eksperimen ini

adalah sebagai berikut :

. Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pelat

ss400.

. Panjang 300mm, Lebar 50mm

dan tebal pelat 4,36 mm.

r Elektroda yang digunakan

adalah jenis AWS A5.18

ER70S-6 dengan @ 1.2 mm.

. Posisi pengelasan dengan

menggunakan metode 1G .

. Kampuh yarlg digunakan

dalam penelitian ini adalah

butt jaint single v - grooye

dengan sudut 30".

C. Prosedur Pengujian Tarik

- Pengujian tarik dilakukan

pada Laboratorium

rssN 2962 - 2980

adalah mesin Servo Control

Universal Testing Machine

HT - 8501. Berikut

beberapa prosedur

pengujian Buatlah benda

uji untuk setiap contoh

bentuk dan dimensi yang

sesuai dengan ketentuan

standar.

Gambar 3.3 dimensi spesimen uji tarik

- Setiap benda uji dilengkapi

dengan nomor benda uji,

nomor contoh serta

dimensinya.

- Pasang benda uji dengan

cara menjepit bagian dari

benda uji pada alat

penjepit rnesin tarik. Sumbu

alat penjepit harus berimpit

dengan surnbu benda uji.

I
{,1*

Metalurgi

manufakfr-lr

Foliteknik

Bandung.

Mesin yang digunakan
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- Tarik benda uji dengan

penambahan beban max

sebesar 200 KN sampai

benda uji putus.

D. Prosedur Uji Bending

Pengu.jian Bending dilakukan pada

Laboratorium Metalurgi politeknik

manufaktur Bandung. Mesin yang

digunakan adalah mesin Sento Control

Universal Testing Machine HT

8501. Berikut beberapa prosedur

pengujian.

o Buatlah benda uji untuk

setiap contoh bentuk dan

dimensi yang sesuai dengan

ketentuan standar.

o Setiap benda uji dilengkapi

dengan nomor benda uji,

nomor contoh serta

dimensinya.

o Pasang benda uji dengan cara

menaruh matrial di bagian dari

lssN 2962 - 2980

benda uji pada alat mesin

bending.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Pengujian

Peneletian ini dilakukan

untuk mengetahui kualitas

sambungan las pada back dump

truck kapasitas 24 Ton yang

menggunakan matrial pelat

(structural steel) ss400 dan

mengetahui parameter

pengelasan apa yang dipakai

dalam pengelasan dump truck

kapasitas 24 Ton.

B. Metode dan Parameter Pengelasan

a. Tipe : GMAW

b. Elektroda : lb5Z, Dia 7,2

mm

c. Atmosfir

d. Speed wire

e. Tegangan

f. Arus

Co2

t25

20 volt

120A
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C. Spesifftasi Teknik:

Volunie bcdy dump :24M3

Dirnensi Body bagian dalam :

Panjang:7836 mm

[-ebar :2370 mm

Tingg, : 1400 mm

Center of gravityfrom ground :

2303 mm

Center of gravity from

chassis.'l i07 mm

Center of gravity yang

inginkan MB dari top

chassis: 1250 mm

Unit prirnaver .' mercedes benz

Axor 4843

D. Perhitungan

Untuk menghitung volume kapasitas

back dump tnrck di ketahui hasil dari

Panjang, Lebar, Tinggi back dump

trucktersebut.

tssN 2962 - 2980

Perhitungan Volume pada Dump

Truck

P : 7836 mm : 7,836 m

L:2370 mm: 2.370 m

T: 1400 mm: 1,400 m

Dengan ini maka perhitungan

volume sebagai berikut :

V:P. L.T

v : 7,936 .2,37 . 1,4

Y :25,9 m3

Perhitungan Gaya Berat pada Dump

Truck

Untuk menghitung Gaya Berat

Kapasitas back dump truck dlketahti

hasil

Massa

25.900 kg

:25,9 ton:

Masaajenis batu bara: 1500 kglm3

top

di

of
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Gravitasi :9,8 mls2.

1500 m3. 25,9 m3 :38850 Dengan

ini menghitung usaha gayaberat back

dump truck:

F:m.g

F:38850 . 9,8

F:3724N

Luas penampang dari setiap bagian

Depan:

Diketahui panjang dan lebar dari

P = 2 .500 mm:2-55 m

L = i.686,9 mm: 1,6869 m

41 :P.L

. Depan

A1:2,55 . 1,6869

A;4,284m2

P:2 .539 mm: 2.539 m

L:1.251,4 mm:7,2514m

r Belakang

A2: 2,539 . 1,2514

Az= 3,17 m2

lssN 2962 - 2980

P :7.325 mm : 7,325 m

L=2.370 mm: 2-37 m

. Bawah

A\: 7,325 .2,37

As = 17,36 m2

Perhitungan tekanan pada bagian

luas back dump truck

Untuk menghitung tekanan back

dump truck diketahui hasil

F :253.820

Atorot: At * A2+A3 + A4 + As

Atorot: 4,284 + 3,I7 + 9,2 + g,2 +

17,36

Atoror = 43,21 m2

Dengan ini menghitung tekanan back

dump truck sebagai berikut :

P: F

AtotaL

n 253.820

43,27

P:5.874,1 N /m'
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Untuk Mengitung Momen Inersia Pada

Bagian back dump truck :

o:ii,(a+b)

a:Iroo (z4z+7Ts)

:i roa (1017)

= 1 1o17oo
2

_ 101700

2

:50.850 m2

t: La4
l2

-7 
r4

t2

:9,313 k/mz

Mencari reaksi di titik B

lMt: o

-q.L(L/)+RB.t=o

5874,s. 0,886 (ry) -
RB=0

RB= - 5874,9 .0,886 (0,392)

0,885

: - 2.302,960 N

Mencari tegangan lentur dan

Momen lentur

p : beratjenis

E: modul elastisitas

I = inersia

Momen Lentur

FIM:""
p

_ 703,07. 50850

7,860

:45,48 Nm

Tegangan lentur

M

I

_ 45,48

9,313

:4,88 Nm
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o ipq.* a,* p*

Analisa data spesimen uii tarik

. Luas penampang (A) : 109.g7

mm2

o Panjang ukur (L) : 50,00 mm

o Beban maksimum : 51150 N

o Kekuatan tarik : 466 N/mm,

o Kekuatan luluh : 344 N/mm,

. Beban luluh : 377g0 N

o Panjang Setelah putus : 62.70

mm

r Regangan:25,40 yo

&,
n

Gambar 4.1 Hasil pengujian tarik

Perhitungan Tegangan
D

A

dimana:

P : gaya / beban maksimum

8 1 150)

A: luas penampang (100,97)

rssN 2952 - 2980

s1150

TO9,B7

: 465,55 mpa

Perhitungan regangan

^ - 
Lr-lo

c- 

-
lo

Dimana :

11= panjang setelah pengujian (62,70

mm)

lo = panjang batang uji sebelum

pengujian (60 mm)

Maka:

€ = 
lt-lo _ (62.70)-(so) __ o 1sl

Io 50 
v'LJa

mm/mm (25,4%)

Perhitu ngan moduls elastisitas

E: : =H = 1.B3Z,Bmpa

Analisa Data specimen Uji Bending

. Lebar: 38.16 mm

o Tebal :4,6 mm

. Panjang :220 mm

o Jarak fumpuan : 73,g mm

o Diameter penekan : 30 mm

Maka:

P

A
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TRS =
1,5 FL

btZ

_ 1,5. 575 . 220

38,t6 . q,6z

_ 16995

3A,16. 21,16

_ 16995

8A7,45

= 21,A47 mpa

KESIMPULAN DAII SARAN

A. Kesimpulan

o Beban maksimum :7510

N

. Kuat bending 515

N/mmz Sudut tekukan117.

Gambar 4"2 Hasil Uji Bending

Pada pengelasan ini mesin las

yang digunakan adalah las

GMAW dan elektrod,a lb 52

dengan diameter 1,2 ffiffi,

atmofir Co2, speed wire lZ5,

tegangan 20 volt

Kapasitas pada back dump

truck adalah 25.9 m3

Kekuatan dari sambungan las

back dump truck yaitu untuk

tegangan lentur yang bisa di

terima pada sambungan las

back dump truck 4,gg Nm,

kekuatan tarik 466 N/mmz,

beban luluh 37780 N dan

untuk kuat bending 515

Nfmmz, sudut tekukannva

717 ..

B. Saran

q@

I
I

I
s16

&

Perhitungan uji bending
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- Alahkan baiknya bahan yang

di gunakan lebih bagus seperti

stainless steel dan lain lairr

yang lebih bagus.

- Munggunkan pelat yang lebih

tebal agar bias menahan beban

lebih pada back dump truck

Penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan variasi kuat arus

atau menggunakan matrial yang

berbeda, agar tau perbandingan

ketika menggunaka matrial yang

berbeda.
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